RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

Nama Mata Kuliah Kode Mata Kuliah Bobot (sks) Semester Tanggal Penyusunan
Pendidikan Pancasila UNI1620108 2 1
Nama Koordinator Pengembang RPS Koordinator Bidang Ka PRODI
Keahlian

Capaian Pembelajaran
(CP)

CPL-PRODI (Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi) yang Dibebankan Pada Mata Kuliah

S9 Menunjukan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri

P3 Mampu memiliki pengetahuan, perasaan, dan tindakan baik secara pribadi maupun sosial yang berbasis
nilai-nilai Pancasila, mengimplementasikan dari masing-masing sila sesuai dengan peran tugas dan peran
sebagai anggota masyarakat, mengaplikasikannya sebagai pandangan hidup, mengamalkan Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat sesuai dengan keahliannya masing-masing dan ikut
berperan aktif dalam mengusahakan kelestarian Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa dan dasar
Negara Republik Indonesia, menganalsis dan mencari solusi untuk setiap permasalahan dalam masyarakat
berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan mampu menjadi pribadi/individu yang memiliki kepribadian
Pancasila.

KU1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam konteks pengembangan atau
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang
sesuai dengan bidang keahliannya.

KU2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur.

KU9 Menumbuhkan wawasan dan kesadaran berbangsa dan bernegara, sikap dan perilaku cinta tanah air dan
bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara, serta ketahanan nasional dalam diri para mahasiswa




calon sarjana/ilmuan NKRI yang sedang mengkaji dan akan menguasai IPTEK.

KK4 Mampu mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya sehari-hari dalam masyarakat sesuai
dengan keahliannya masing-masing dan ikut berperan aktif dalam menguasahakan kelestarian Pancasila
sebagai pandangan hidup bangsa dan dasar Negara Republik Indonesia.

CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)

CPMK1 | Memiliki pemahaman tentang tujuan, ruang lingkup materi, strategi dan evaluasi perkuliahan (memahami
dan menyepakati kontrak kuliah).

CPMK2 | Mampu menjelaskan tujuan dan fungsi pendidikan Pancasila sebagai komponen mata kuliah wajib umum
pada program diploma dan sarjana.

CPMK3 | Mampu memahami dan menganalisis dinamika Pancasila secara historis, merefleksikan fungsi dan
kedudukan penting Pancasila dalam perkembangan Indonesia mendatang.

CPMK4 | Mampu menganalisis dan mengevalusi peraturan perundang-undangan dan kebijakan negara, baik yang
bersifat idealis maupun praktis-pragmatis dalam perspektif Pancasila sebagai dasar negara.

CPMK5 | Mampu menganalisis ideologi besar dunia dan ideologi-ideologi baru yang muncul dan menjelaskan
Pancasila sebagai ideologi yang cocok untuk Indonesia.

CPMK6 | Mampu memahami dan menganalisis hakikat sila-sila Pancasila serta mengaktualisasikan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya sebagai paradigma berfikir, bersikap, dan berperilaku.

CPMKY7 | Mampu memahami dan menguasai pengetahuan tentang sistem etika dan menjadikan pola hidup Pancasila
sebagai solusi problem moralitas bangsa.

CPMKS8 | Mampu merumuskan Pancasila sebagai karakter keilmuan Indonesia

Deskripsi Singkat Mata
Kuliah

Penyelenggaraan Mata Kuliah pendidikan pancasila di perguruan tinggi, diharapkan dapat tercipta wahana
pembelajaran bagi para mahasiswa untuk mengkaji Pancasila secara akademik (genetivus objektivus), dan menjadikan
Pancasila sebagai perspektif untuk mengkaji, menganalisis, dan memecahkan masalah-masalah bangsa dan negara
(genetivus subjectivus). Pendidikan Pancasila sebagai bagian dari pendidikan nasional untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional dan bagian dari upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Memperkuat implementasi
Pancasila sebagai dasar falsafah negara dan ideologi bangsa melalui revitalisasi nilai-nilai dasar Pancasila sebagai
norma dasar kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Memberikan pemahaman dan penghayatan atas
jiwa dan nilai-nilai dasar Pancasila kepada mahasiswa sebagai warga negara Republik Indonesia, serta membimbing
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (living Pancasila).
Mempersiapkan mahasiswa agar mampu menganalisis dan mencari solusi terhadap berbagai persoalan kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara melalui sistem pemikiran yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan UUD




NRI tahun 1945. Membentuk sikap mental mahasiswa yang mampu mengapresiasi nilai-nilai ketuhanan,

kemanusiaan, kecintaan pada tanah air dan kesatuan bangsa, serta penguatan masyarakat madani yang demokratis,

berkeadilan, dan bermartabat berlandaskan Pancasila, untuk mampu berinteraksi dengan dinamika internal dan

eksternal bangsa Indonesia.

Bahan Kajian/Materi 1. Tujuan, ruang lingkup materi, strategi dan evaluasi perkuliahan (memahami dan menyepakati kontrak kuliah).

Pembelajaran 2. Hakikat pendidikan Pancasila menjelaskan Latar Belakang Pendidikan Pancasila; Kebijakan Nasional
Pembangunan Bangsa dan Karakter; Landasan Hukum Pendidikan Pancasila; Kerangka Konseptual Pendidikan
Pancasila; Visi dan Misi;Tujuan Pendidikan Pancasila Disain Mata Kuliah; Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar; Ruang Lingkup Materi Pembelajaran

3. Pancasila dalam Kajian Sejarah Bangsa Indonesia mengkaji dinamika Pancasila pada Era Pra Kemerdekaan, Era
awal Kemerdekaan, Era Orde Lama, Era Orde Baru dan Era Reformasi.

4. Pancasila sebagai Dasar Negara akan mengkaji Hubungan Pancasila dengan dengan Proklamasi, Hubungan
Pancasila dengan Pembukaan UUD NRI Tahun 1945, Penjabaran Pancasila dalam pasal-pasal UUD NRI tahun
1945, ImplementasiPancasila dalam pembuatan kebijakan negara dalam bidang Politik, Ekonomi, Sosial Budaya

dan Hankam
5. Pancasila sebagai Ideologi Negara mengkaji Pengertian dan Sejarah ldeologi, Pancasila danldeologi Dunia,

Pancasila dan Agama.
6. Pancasila sebagai Sistem Filsafat mengkaji Pengertian Filsafat, Filsafat Pancasila, HakikatSila- sila Pancasila
7. Pancasila sebagai Sistem Etika mengkaji Pengertian Etika, Etika Pancasila, Pancasila sebagai solusi problem
bangsa, seperti korupsi, kerusakan lingkungan,dan dekadensi moral
Pancasila sebagai Dasar Nilai Pengembangan IiImu mengkaji nilai ketuhanan, kemanusian, persatuan,kerakyatan,
dan keadilan sebagai dasar pengembangan ilmu
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Nama Dosen Pengampu




» Mahasiswa mampu

berkomitmen
menjalankan ajaran
agama dalam konteks
Indonesia yang berdasar
pada Pancasila dan UUD
NRI tahun 1945.

Mahasiswa memiliki
pemahaman tentang
tujuan, ruang lingkup
materi, strategi dan
evaluasi perkuliahan
(memahami dan
menyepakati kontrak
kuliah).

» Membahas
tujuan, materi,
strategi, sumber
dan evaluasi,
tugas dan
tagihan dalam
perkuliahan.

» Pengantar
Pendidikan
Pancasila

Metode :

Cased Based Learning
(Pembelajaran Berbasis
Kasus)

Bentuk :

Dosen menyajikan dan
mendiskusikan kontrak
kuliah (RPS) serta
membagi dan
menyepakati tugas
bersama mahasiswa
Mengidentifikasi dan
Menyusun kasus
Menganalisis dan
mencari informasi
serta alternatif
pemecahan masalah
Mahasiswa bisa
menunjukan solusi
yang sebenarnya
setelah mengerjakan
kasus dan pengambilan

100
Menit

» Mahasiswa
memperoleh/
memiliki RPS,
menyepakati
kontrak perkuliahan
(RPS) dan tugas

» Mahasiswa
menguasai Konsep
dan Urgensi
Pendidikan
Pancasila serta
menggali Sumber
Historis, Sosiologis,
Politis Pendidikan
Pancasila

o Partisipasi
kedalaman
bahasan,
logis dan
kekuatan
argumentasi

e Sikap
menghargai
dan
menghormati
pendapat
orang lain.

Kejelasan
Pemahaman

5%




keputusan

Dosen memberi
penguatan pada
penyimpulan dan
memberikan catatan
kelebihan dan
kekurangan dalam
proses pemecahan
kasus

» Mahasiswa mampu

menunjukkan sikap
positif terhadap
Pendidikan Pancasila

Mahasiswa mampu
menalar dan menyusun
argumentasi pentingnya
Pendidikan Pancasila
sebagai komponen mata
kuliah wajib umum
dalam Sistem Pendidikan
di Indonesia.

» Dinamika dan
Tantangan
Pendidikan
Pancasila

Metode :
Cased Based Learning

(Pembelajaran Berbasis

Kasus)

Bentuk :

Dosen menjelaskan
tujuan pembelajarana
dan menyajikan materi
Dosen bersama
mahasiswa
mengidentifikasi dan
menyusun kasus
Mahasiswa
menganalisis dan
mencari informasi
serta alternatif
pemecahan masalah

100
Menit

» Mahasiswa
Membangun
Argumen tentang
Dinamika dan
Tantangan
Pendidikan
Pancasila

» Mahasiswa
Mendeskripsikan

Essensi dan Urgensi

Pendidikan
Pancasila
untuk Masa Depan

e Partisipasi
kedalaman
bahasan,
logis dan
kekuatan
argumentasi

e Sikap
menghargai
dan
menghormati
pendapat
orang lain.

Kejelasan
Pemahaman

5%




» Mahasiswa
menunjukan solusi
yang sebenarnya

» Mahasiswa bisa
menyimpulkan dan
mengambil keputusan

» Dosen memberi
penguatan pada
penyimpulan dan
memberikan catatan
kelebihan dan
kekurangan dalam
proses pemecahan
kasus

» Mahasiswa Mampu
Bersikap inklusif, toleran
dan  gotong  royong

dalam keragaman agama
dan budaya

Mahasiswa Mampu
Mengembangkan

karakter Pancasilais yang
teraktualisasi dalam
sikap  jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli,
santun, ramah
lingkungan, gotong
royong, cinta damai,

Konsep

dan Urgensi
Pancasila dalam
Arus Sejarah
Bangsa
Indonesia

Metode :

» Cased Based Learning
(Pembelajaran Berbasis
Kasus)

Bentuk :

» Dosen menjelaskan
tujuan pembelajarana
dan menyajikan materi

» Dosen bersama
mahasiswa
mengidentifikasi dan
menyusun kasus

100
Menit

Menelusuri Konsep
dan Urgensi
Pancasila dalam
Arus Sejarah Bangsa
Indonesia

Menanya Alasan
Mengapa
Diperlukan
Pancasila dalam
Kajian Sejarah
Bangsa Indonesia

Menggali Sumber
Historis, Sosiologis,

o Partisipasi
kedalaman
bahasan,
logis dan
kekuatan
argumentasi

e Sikap
menghargai
dan
menghormati
pendapat
orang lain.

Kejelasan
Pemahaman

5%




responsif, dan proaktif.

Mahasiswa Mampu
Mempresentasikan

dinamika Pancasila
secara  historis, dan
merefleksikan fungsi dan
kedudukan penting
Pancasila dalam

perkembangan Indonesia
mendatang.

Mahasiswa
menganalisis dan
mencari informasi
serta alternatif
pemecahan masalah
Mahasiswa
menunjukan solusi
yang sebenarnya
Mahasiswa bisa
menyimpulkan dan
mengambil keputusan
Dosen memberi
penguatan pada
penyimpulan dan
memberikan catatan
kelebihan dan
kekurangan dalam
proses pemecahan
kasus

Politis tentang
Pancasila dalam
Kajian Sejarah
Bangsa Indonesia

Mahasiswa Mampu
Bersikap inklusif, toleran
dan gotong  royong

dalam keragaman agama
dan budaya

Mahasiswa
Mengembangkan
karakter Pancasilais yang

Mampu

Dinamika dan
Tantangan
Pancasila dalam
Arus Sejarah
Bangsa
Indonesia

Metode :
Cased Based Learning

(Pembelajaran Berbasis

Kasus)

Bentuk :
Dosen menjelaskan
tujuan pembelajarana

100
Menit

» Membangun

Argumen tentang
Dinamika dan
Tantangan Pancasila
dalam Kajian
Sejarah Bangsa
Indonesia

o Partisipasi
kedalaman
bahasan,
logis dan
kekuatan
argumentasi

Kejelasan
Pemahaman

5%




teraktualisasi dalam dan menyajikan materi » Mendeskripsikan e Sikap
sikap  jujur, disiplin, » Dosen bersama Essensi dan Urgensi menghargai
tanggungjawab, peduli, mahasiswa Pancasila dalam dan
santun, ramah mengidentifikasi dan Kajian Sejaran , menghormati
lingkungan, gotong Bangsa Indonesia
royong, cinta damai, menyusun kasus untuk Masa Depan pendapat
responsif, dan proaktif. » Mahasiswa orang lain.
menganalisis dan
» Mahasiswa Mampu mencari informasi
Mempresentasikan serta alternatif
dinamika Pancasila pemecahan masalah
secara _historis, _ dan » Mahasiswa
merefleksikan fungsi dan ) .
kedudukan penting menunjukan solusi
Pancasila dalam yang sebenamya
perkembangan Indonesia » Mahasiswa bisa
mendatang. menyimpulkan dan
mengambil keputusan
» Dosen memberi
penguatan pada
penyimpulan dan
memberikan catatan
kelebihan dan
kekurangan dalam
proses pemecahan
kasus.

» Mahasiswa mampu Konsep Metode : 100 [» Menelusuri Konsep e Partisipasi Kejelasan 7%
Bersyukur atas karunia dan Urgensi > Cased Based Learning Menit dan Urgensi Pancasila kedalaman dalam
kemerd_ekaan daq Pancasila sebagai (Pembelajaran Berbasis sebagai Dasar Negara bahasan, mengkritisi
Pancasila sebagai dasar Dasar Negara Kasus) logis dan dan




negara Indonesia.
Mahasiswa mampu
Berkontribusi aktif dalam
kehidupan berbangsa dan
bernegara, berperan dalam
pergaulan dunia dengan
menjunjung tinggi
penegakkan moral dan
hukum

Mahasiswa mampu
Mengkritisi peraturan
perundangundangan dan
kebijakan negara, baik
yang bersifat idealistis
maupun praktis-pragmatis
dalam perspektif Pancasila
sebagai dasar negara.

Bentuk :

Dosen menjelaskan
tujuan pembelajarana
dan menyajikan materi
Dosen bersama
mahasiswa
mengidentifikasi dan
menyusun kasus
Mahasiswa
menganalisis dan
mencari informasi
serta alternatif
pemecahan masalah
Mahasiswa
menunjukan solusi
yang sebenarnya
Mahasiswa bisa
menyimpulkan dan
mengambil keputusan
Dosen memberi
penguatan pada
penyimpulan dan
memberikan catatan
kelebihan dan
kekurangan dalam
proses pemecahan
kasus

» Menanya Alasan

Mengapa Diperlukan
Kajian Pancasila
sebagai Dasar Negara

» Menggali Sumber

Historis, Sosiologis,
Politis tentang
Pancasila sebagai
Dasar Negara

kekuatan
argumentasi

e Sikap
mengahargai
dan
menghormati
pendapat
orang lain.

mengevaluasi
peraturan/kebi
jakan yang
sesuai/tidak
sesuai dengan
Pancasila




» Mahasiswa sadar dan
berkomitmen
melaksanakan Pancasila,
Undang-Undang Dasar
NRI tahun 1945 dan
ketentuan hukum di
bawahnya, sebagai

wujud kecintaannya pada

tanah air

» Mahasiswa mampu
Berkontribusi aktif
dalam kehidupan
berbangsa dan
bernegara, berperan
dalam pergaulan dunia
dengan menjunjung
tinggi penegakkan moral
dan hukum

» Mahasiswa mampu
Mengkritisi peraturan
perundangundangan dan
kebijakan negara, baik
yang bersifat idealistis
maupun praktis-
pragmatis dalam
perspektif Pancasila
sebagai dasar negara.

Dinamika dan
Tantangan
Pancasila
dalam sebagai
Dasar

Negara

Metode :

Cased Based Learning
(Pembelajaran Berbasis
Kasus)

Bentuk :

Dosen menjelaskan
tujuan pembelajarana
dan menyajikan materi
Dosen bersama
mahasiswa
mengidentifikasi dan
menyusun kasus
Mahasiswa
menganalisis dan
mencari informasi
serta alternatif
pemecahan masalah
Mahasiswa
menunjukan solusi
yang sebenarnya
Mahasiswa bisa
menyimpulkan dan
mengambil keputusan
Dosen memberi
penguatan pada
penyimpulan dan
memberikan catatan

100
Menit

» Membangun

Argumen tentang
Dinamika dan

Tantangan Pancasila
dalam sebagai Dasar

Negara

» Mendeskripsikan
Esensi dan Urgensi

Pancasila sebagai
Dasar Negara

o Partisipasi
kedalaman
bahasan,
logis dan
kekuatan
argumentasi

e Sikap
mengahargai
dan
menghormati
pendapat
orang lain.

Kejelasan
dalam
mengkritisi
dan
mengevaluasi
peraturan/keb
ijakan yang
sesuai/tidak
sesuai dengan
Pancasila

8%




kelebihan dan
kekurangan dalam
proses pemecahan
kasus

» Mahasiswa mampu taat

beragama dalam
kehidupan individu,
bermasyarakat,
berbangsa, bernegara
dan dalam
pengembangan keilmuan
serta kehidupan
akademik dan
profesinya.

Mahasiswa mampu
Mengaktualisasikan
nilai-nilai Pancasila
dalam bentuk pribadi
yang saleh secara
individual, sosial, dan
alam.

Mahasiswa mampu
Menalar perbedaan
pandangan tentang
beragam ideologi dan
membangun pemahaman
yang kuat tentang
Ideologi Pancasila

Konsep

dan Urgensi
Pancasila sebagai
Ideologi Negara

Metode :
Cased Based Learning

(Pembelajaran Berbasis

Kasus)

Bentuk :

Dosen menjelaskan
tujuan pembelajarana
dan menyajikan materi
Dosen bersama
mahasiswa
mengidentifikasi dan
menyusun kasus
Mahasiswa
menganalisis dan
mencari informasi
serta alternatif
pemecahan masalah
Mahasiswa
menunjukan solusi
yang sebenarnya
Mahasiswa bisa
menyimpulkan dan

100
Menit

» Menelusuri Konsep
dan Urgensi
Pancasila sebagai
Ideologi Negara

» Menanya Alasan
Mengapa
Diperlukan Kajian
Pancasila sebagai
Ideologi Negara

» Menggali Sumber
Historis, Sosiologis,
Politis tentang
Pancasila sebagai
Ideologi Negara

o Partisipasi
kedalaman
bahasan,
logis dan
kekuatan
argumentasi

e Sikap
mengahargai
dan
menghormati
pendapat
orang lain.

Kritis dan
ketajaman
analisis

7%




mengambil keputusan
Dosen memberi
penguatan pada
penyimpulan dan
memberikan catatan
kelebihan dan
kekurangan dalam
proses pemecahan
kasus

Ujian Tengah Semester (On V-class) : Melakukan Validasi Hasil Penilaian, Evaluasi dan Perbaikan Proses Pembelajaran Berikutnya

individual, sosial, dan
alam.

Mahasiswa
menganalisis dan
mencari informasi

» Mahasiswa mampu taat | Dinamika dan Metode : > Membangun e Partisipasi Kritis dan 8%
beragama dalam Tantangan Cased Based Learning Argumen tentang kedalaman ketajaman
kehidupan individu, Pancasila _ (Pembelajaran Berbasis Dinamika dan _ bahasan, analisis
bermasyarakat, dalam sebagai Tantangan Pancasila .

. Kasus) . logis dan
berbangsa, bernegara Ideologi Negara dalam sebagai
dan dalam Ideologi Negara kekuatan
pengembangan keilmuan Bentuk : argumentasi
serta kehidupan Dosen menjelaskan
akademik dan tujuan pembelajarana Mendeskripsikan e Sikap
profeS|_nya. dan menyajikan materi Esensi _dan Urger}5| mengahargai

» Mahasiswa mampu Dosen bersama Panca3|!a sebagai dan
Mengaktualisasikan mahasiswa Ideologi Negara h .
nilai-nilai Pancasila e menghormati
dalam bentuk pribadi mengidentifikasi dan pendapat
yang saleh secara menyusun kasus orang lain.




» Mahasiswa mampu

Menalar perbedaan
pandangan tentang
beragam ideologi dan
membangun pemahaman
yang kuat tentang
Ideologi Pancasila

serta alternatif
pemecahan masalah
Mahasiswa
menunjukan solusi
yang sebenarnya
Mahasiswa bisa
menyimpulkan dan
mengambil keputusan
Dosen memberi
penguatan pada
penyimpulan dan
memberikan catatan
kelebihan dan
kekurangan dalam
proses pemecahan
kasus

10

Mahasiswa mampu sadar
dan berkomitmen
melaksanakan Pancasila,
Undang Undang Dasar
NRI tahun 1945 dan
ketentuan hukum di
bawahnya, sebagai
wujud kecintaannya pada
tanah air

Mahasiswa mampu
berkontribusi aktif dalam

Konsep

dan Urgensi
Pancasila sebagai
Sistem Filsafat

Metode :
Cased Based Learning

(Pembelajaran Berbasis

Kasus)

Bentuk :

Dosen menjelaskan
tujuan pembelajarana
dan menyajikan materi
Dosen bersama
mahasiswa
mengidentifikasi dan

Menelusuri Konsep
dan Urgensi
Pancasila sebagai
Sistem Filsafat

Menanya Alasan
Mengapa Diperlukan
Kajian Pancasila
sebagai Sistem
Filsafat

Menggali Sumber
Historis, Sosiologis,
Politis tentang

o Partisipasi
kedalaman
bahasan,
logis dan
kekuatan
argumentasi

o Sikap
mengahargai
dan
menghormati
pendapat

Kemampuan
mengungkap
hakikat sila-
sila Pancasila
berdasar
problem yang
telah ditemui

10%




kehidupan berbangsa dan menyusun kasus Pancasila sebagai orang lain.
bernegara, berperan Mahasiswa Sistem Filsafat
dalam pergaulan dunia menganalisis dan
dengan menjunjung mencari informasi
tinggi penegakkan moral serta alternatif
dan hukum pemecahan masalah
Mahasiswa
Mahasiswa mampu menunjukan solusi
mengelola hasil kerja yang sebenarnya
individu dan kelompok Mahasiswa bisa
menjadi suatu gagasan menyimpulkan dan
tentang Pancasila yang mengambil keputusan
hidup dalam tata Dosen memberi
kehidupan bangsa penguatan pada
Indonesia. penyimpulan dan
memberikan catatan
kelebihan dan
kekurangan dalam
proses pemecahan
kasus
11 Mahasiswa mampu sadar Dinamika dan Metode : Membangun o Partisipasi Kemampuan 10%
dan berkomitmen Tantangan Cased Based Learning Argumen tentang kedalaman | mengungkap
melaksanakan Pancasila, Pancasila (Pembelajaran Berbasis Dinamikadan bahasan, hakikat sila-
Undang Undang Dasar S?‘baga' Sistem Kasus) Tantan_gar_1 Pancasila logis dan sila Pancasila
Filsafat sebagai Sistem
NRI tahun 1945 dan Filsafat kekuatan berdasar
ketentuan hukum di Bentuk : argumentasi | problem yang
bawahnya, sebagai Dosen menjelaskan Mendeskripsikan telah ditemui

wujud kecintaannya pada

tujuan pembelajarana

Esensi dan

o Sikap




tanah air dan menyajikan materi UrgensiPancasila mengahargai
Dosen bersama sebagai Sistem dan
Mahasiswa mampu mahasiswa Filsafat menghormati
berkontribusi aktif dalam mengidentifikasi dan pendapat
kehidupan berbangsa dan menyusun kasus orang lain.
bernegara, berperan Mahasiswa
dalam pergaulan dunia menganalisis dan
dengan menjunjung mencari informasi
tinggi penegakkan moral serta alternatif
dan hukum pemecahan masalah
Mahasiswa
Mahasiswa mampu menunjukan solusi
mengelola hasil kerja yang sebenarnya
individu dan kelompok Mahasiswa bisa
menjadi suatu gagasan menyimpulkan dan
tentang Pancasila yang mengambil keputusan
hidup dalam tata Dosen memberi
kehidupan bangsa penguatan pada
Indonesia. penyimpulan dan
memberikan catatan
kelebihan dan
kekurangan dalam
proses pemecahan
kasus
Mahasiswa mampu Konsep dan Metode : > Menelusuri  Konsep | e Partisipasi Mempratekan | 10%
12 bersikap inklusif, toleran | Urgensi Pancasila Cased Based Learning dan Urgensi |  kedalaman sikap,
dan gotong royong sepagai Sistem (Pembelajaran Berbasis Pfincasila_ sebagai bahasan, tindakan
dalam keragaman agama | Etika Kasus) Sistem Etika logis dan sesuai nilai




dan budaya

Mahasiswa mampu
mengembangkan
karakter Pancasilais yang
teraktualisasi dalam
sikap jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli,
santun, ramah
lingkungan, gotong
royong, cinta damai,
responsif, dan proaktif.

Mahasiswa mampu
merumuskan solusi atas
problem moralitas
bangsa dengan
pendekatan Pancasila

Bentuk :

Dosen menjelaskan
tujuan pembelajarana
dan menyajikan materi
Dosen bersama
mahasiswa
mengidentifikasi dan
menyusun kasus
Mahasiswa
menganalisis dan
mencari informasi
serta alternatif
pemecahan masalah
Mahasiswa
menunjukan solusi
yang sebenarnya
Mahasiswa bisa
menyimpulkan dan
mengambil keputusan
Dosen memberi
penguatan pada
penyimpulan dan
memberikan catatan
kelebihan dan
kekurangan dalam
proses pemecahan
kasus.

» Menanya  Alasan
Mengapa
Diperlukan
Pancasila  sebagai
Sistem Etika

» Menggali  Sumber
Historis, Sosiologis,

Politis tentang
Pancasila  sebagai
Sistem Etika

kekuatan
argumentasi

e Sikap
mengahargai
dan
menghormati
pendapat
orang lain.

Pancasila
dengan
menunjukkan
bukti kegiatan
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Mahasiswa mampu
bersikap inklusif, toleran
dan gotong royong
dalam keragaman agama
dan budaya

Mahasiswa mampu
mengembangkan
karakter Pancasilais yang
teraktualisasi dalam
sikap jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli,
santun, ramah
lingkungan, gotong
royong, cinta damai,
responsif, dan proaktif.

Mahasiswa mampu
merumuskan solusi atas
problem moralitas
bangsa dengan
pendekatan Pancasila

Dinamika dan
Tantangan
Pancasila sebagai
Sistem Etika

Metode :

Cased Based Learning
(Pembelajaran Berbasis
Kasus)

Bentuk :

Dosen menjelaskan
tujuan pembelajarana
dan menyajikan materi
Dosen bersama
mahasiswa
mengidentifikasi dan
menyusun kasus
Mahasiswa
menganalisis dan
mencari informasi
serta alternatif
pemecahan masalah
Mahasiswa
menunjukan solusi
yang sebenarnya
Mahasiswa bisa
menyimpulkan dan
mengambil keputusan
Dosen memberi
penguatan pada
penyimpulan dan
memberikan catatan

» Membangun

Argumen tentang
Dinamika dan
Tantangan Pancasila
sebagai Sistem Etika

Mendeskripsikan
Esensi dan Urgensi
Pancasila sebagai
Sistem Etika

o Partisipasi
kedalaman
bahasan,
logis dan
kekuatan
argumentasi

e Sikap
mengahargai
dan
menghormati
pendapat
orang lain.

Mempratekan
sikap,
tindakan
sesuai nilai
Pancasila
dengan
menunjukkan
bukti
kegiatan

10%




kelebihan dan
kekurangan dalam
proses pemecahan
kasus
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» Mahasiswa mampu sadar

dan berkomitmen
melaksanakan Pancasila,
Undang-Undang Dasar
NRI tahun 1945 dan
ketentuan hukum di
bawahnya, sebagai
wujud kecintaannya pada
tanah air

Mahasiswa mampu
Berkontribusi aktif
dalam kehidupan
berbangsa dan
bernegara, berperan
dalam pergaulan dunia
dengan menjunjung
tinggi penegakkan moral
dan hukum

Mahasiswa mampu
Merumuskan konsep
karakter keilmuan
berdasar Pancasila

Konsep

dan Urgensi
Pancasila sebagai
Dasar Nilai
Pengembangan
lImu

Metode :

Cased Based Learning
(Pembelajaran Berbasis

Kasus)

Bentuk :
Dosen menjelaskan
tujuan pembelajarana

dan menyajikan materi

Dosen bersama
mahasiswa
mengidentifikasi dan
menyusun kasus
Mahasiswa
menganalisis dan
mencari informasi
serta alternatif
pemecahan masalah
Mahasiswa
menunjukan solusi
yang sebenarnya
Mahasiswa bisa
menyimpulkan dan

» Menelusuri Konsep

dan Urgensi
Pancasila sebagai
Dasar Nilai
Pengembangan limu

Menanya Alasan
Mengapa
Diperlukan
Pancasila sebagai
Dasar Nilai
Pengembangan lImu

Menggali Sumber
Historis, Sosiologis,
Politis tentang
Pancasila sebagai
Dasar Nilai
Pengembangan limu

o Partisipasi
kedalaman
bahasan,
logis dan
kekuatan
argumentasi

e Sikap
mengahargai
dan
menghormati
pendapat
orang lain.

Menemukan
dan
mengungkap
kan problem
keilmuan
yang
sesuai/tidak
sesuai nilai
Pancasila

10%




mengambil keputusan
Dosen memberi
penguatan pada
penyimpulan dan
memberikan catatan
kelebihan dan
kekurangan dalam
proses pemecahan
kasus

15

» Mahasiswa mampu sadar

dan berkomitmen
melaksanakan Pancasila,
Undang-Undang Dasar
NRI tahun 1945 dan
ketentuan hukum di
bawahnya, sebagai
wujud kecintaannya pada
tanah air

Mahasiswa mampu
Berkontribusi aktif
dalam kehidupan
berbangsa dan
bernegara, berperan
dalam pergaulan dunia
dengan menjunjung
tinggi penegakkan moral

Dinamika

dan Tantangan
Pancasila sebagai
Dasar Nilai
Pengembangan
lImu

Metode :

Cased Based Learning
(Pembelajaran Berbasis
Kasus)

Bentuk :

Dosen menjelaskan
tujuan pembelajarana
dan menyajikan materi
Dosen bersama
mahasiswa
mengidentifikasi dan
menyusun kasus
Mahasiswa
menganalisis dan
mencari informasi
serta alternatif
pemecahan masalah

» Membangun

Argumen tentang
Dinamika dan
Tantangan Pancasila
sebagai Dasar Nilai
Pengembangan lImu

Mendeskripsikan
Esensi dan Urgensi
Pancasila sebagai
Dasar Nilai
Pengembangan Iimu

e Partisipasi
kedalaman
bahasan,
logis dan
kekuatan
argumentasi

e Sikap
mengahargai
dan
menghormati
pendapat
orang lain.

Menemukan
dan
mengungkap
kan problem
keilmuan
yang
sesuai/tidak
sesuai nilai
Pancasila

10%




dan hukum » Mahasiswa
menunjukan solusi
yang sebenarnya
Mahasiswa bisa
menyimpulkan dan
mengambil keputusan
Dosen memberi
penguatan pada
penyimpulan dan
memberikan catatan
kelebihan dan
kekurangan dalam
proses pemecahan
kasus

» Mahasiswa mampu >
Merumuskan konsep
karakter keilmuan
berdasar Pancasila >




